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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Selama ini perusahaan dianggap sebagai lembaga yang dapat memberikan 

banyak keuntungan bagi masyarakat, di mana menurut pendekatan teori akuntansi 

tradisional, perusahaan harus memaksimalkan labanya agar dapat memberikan 

sumbangan yang maksimum kepada masyarakat. Namun seiring dengan 

berjalannya waktu, masyarakat semakin menyadari adanya dampak-dampak sosial 

yang ditimbulkan oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya untuk mencapai 

laba yang maksimal, yang semakin besar dan semakin sulit untuk dikendalikan. 

Oleh karena itu, masyarakat pun menuntut agar perusahaan senantiasa 

memperhatikan dampak-dampak sosial yang ditimbulkannya dan berupaya 

mengatasinya.  

Atas tuntutan-tuntutan tersebut kemudian muncul konsep akuntansi yang baru 

menggantikan konsep akuntansi tradisional dimana dalam akuntansi tradisional 

pusat perhatian perusahaan hanya terbatas kepada stockholders dan bondholders, 

yang secara langsung memberikan kontribusinya bagi perusahaan, sedangkan 

pihak lain sering diabaikan. Corporate Social Responsibility sebagai konsep 

akuntansi yang baru adalah transparansi pengungkapan sosial atas kegiatan atau 

aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan, dimana transparansi informasi 

yang diungkapkan tidak hanya informasi keuangan perusahaan, tetapi perusahaan 
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juga diharapkan mengungkapkan informasi mengenai dampak sosial dan 

lingkungan hidup yang diakibatkan aktivitas perusahaan.  

Salah satu aspek yang turut menjadi perbincangan dalam Corporate Social 

Responsibility (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) yaitu permasalahan 

lingkungan yang terus menjadi sorotan, dan saat ini dalam dunia bisnis terjadi 

peningkatan usaha dalam hal pengelolaan serta pelestarian lingkungan. Hal ini 

disebabkan adanya dorongan dari luar perusahaan. Sebagai contoh adalah 

dorongan yang disebabkan oleh tekanan lingkungan. Tekanan tersebut bisa sangat 

berbeda dari tiap negara dan sektor bisnis. Tekanan lingkungan akan 

mengakibatkan perusahaan mencari sesuatu yang baru, kreatif serta hemat biaya 

untuk mengatur serta meminimalisasi pengaruh lingkungan. (Nuraini,2010). 

Sebagian besar perusahaan di Indonesia mengklaim bahwa mereka telah 

melaksanakan kegiatan dan pengungkapan tanggung jawab sosialnya terhadap 

lingkungan sekitar mereka terkait aktivitas usahanya (Putra, 2011). Akan tetapi 

beberapa penelitian terdahulu yang menguji luas pengungkapan CSR di Indonesia 

beberapa dekade terakhir ini tidak menunjukkan hal yang demikian. Beberapa di 

antaranya adalah penelitian yang dilakukan Sari (2012) yang menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR di Indonesia sampai tahun 2010 hanya sebesar 20,92%. 

Bahkan ada perusahaan yang hanya mengungkapkan sebanyak 5%. Penelitian ini 

di perkuat oleh Hastuti (2014) yang menemukan hasil bahwa pengungkapan CSR 

di Indonesia sampai tahun 2014 masih relatif rendah yaitu hanya sebesar 30,15% 

dan ada perusahaan yang hanya memiliki tingkat CSR disclosure sebanyak 11%. 
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Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa perusahaan belum melaksanakan 

aktivitas dan pengungkapan CSR-nya secara maksimal.  

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan 

perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan 

lingkungan di sekitar wilayah aktivitas perusahaan itu berada. Pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR-disclosure) merupakan sebuah informasi 

yang diungkapkan oleh manajemen, sebagai sinyal kepada stakeholder tentang 

aktifitas yang berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan 

lingkungan (Devita, 2015). 

Kompasiana.com CSR Berkelanjutan dan Strategi Pengungkapannya, 24 

Juni 2015 12:57:05. Isu mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan 

perusahaan atau yang lebih dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility 

(CSR) sudah marak dilakukan sejak tahun 2007. Hal ini dilakukan untuk 

memenuhi aturan perundang-undangan yang telah ditatapkan oleh pemerintah. 

Beramai-ramai perusahaan melakukan kegiatan penanaman bibit pohon yang 

diharapkan dapat mengurangi polusi. Sejumlah perusahaan juga melakukan 

kegiatan bersifat amal seperti sunatan massal, pemberian beasiswa kepada anak-

anak yang kurang mampu, memberi bantuan pada korban yang terkena musibah, 

dsb. Perusahaan ikut bertanggung jawab menjaga kelestarian lingkungan sebagai 

upaya untuk menjaga keberlanjutan (sustainability) ganerasi mendatang guna 

memenuhi kebutuhannya. 
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Pada tahun 2007 pemerintah mewajibkan perusahaan melaksanakan CSR 

melalui undang-undang (UU) No.40 tentang Perseroan Terbatas (PT). Pasal 74 

ayat 1 menyatakan perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Selain itu, pada pasal 1 UU PT, tanggung jawab sosial dan 

lingkungan diartikan sebagai komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya. Berdasarkan kedua pasal itu, perusahaan 

dalam bentuk perseroan terbuka dilibatkan untuk menjaga kelesterian lingkungan 

dan juga ikut menyejahterakan komunitas setempat yang langsung terkait dengan 

peruasahaan (stakeholder). Disamping itu, dalam aktifitas operasional perusahaan 

harus menyisihkan sebagian laba untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut. 

Oleh karena itu, sebagai bentuk transparansi, perusahaan harus mengungkapkan 

tanggung jawab sosialdan lingkungannya di dalam laporan tahunan.  

Hal ini sesuai dengan pasal 66 ayat 2 menyatakan bahwa direksi harus 

menyampaikan laporan tahunan yang memuat salah satunya adalah laporan 

pelaksanaan tanngung jawab sosial dan linkungan. Dari hasil penulusuran penulis 

terhadap data laporan tahunan perusahaan manufaktur pada 2009 yang ada dalam 

Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 2010 oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mencatat perusahaan yang tergolong sebagai perusahaan manufaktur, 

hampir sebagian besar perusahaan tersebut mengungkapkan tanggungjawab 

sosialnya di dalam laporan tahunannya.  
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Aktifitas yang dilakukan pun sangat beragam, mulai dari perbaikan kemasan 

produk yang ramah lingkungan sampai dengan keikutsertaan perusahaan dalam 

kegiatan sosial seperti memberi sumbangan kepada korban bencana alam dan juga 

pemberian beasiswa pendidikan. Namun, kalau kita melihat praktek perusahaan 

besar di Indonesia dan negara maju, mereka melaporkan aktifitas tanggung jawab 

sosialnya berdasarkan Guideline Reporting Inisiative (GRI) yang diterbitkan oleh 

lembaga non profit yang berkedudukan di Belanda.Berdasarkan pedoman itu 

kegiatan yang harus diungkapkan adalah aktifitas yang mendukung keberlanjutan. 

http://www.kompasiana.com/ransih/csr-berkelanjutan-dan-strategi-

pengungkapannya_552909396ea834f71c8b458c 

Pengungkapan aktivitas tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan diharapkan dapat memberikan nilai tambah yang didapat dari para 

pemegang kepentingannya. Namun demikian masih saja ada perusahaan yang 

berlum mengungkapkan aktivitas sosialnya (Nurjanah, 2015). 

Fenomena lain ditemukan dalam laman KLIKSANGATTA.COM - Kamis, 

15 September 2016. Bupati Kutai Timur (Kutim), Ismunandar, meminta 

transparansi kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang telah maupun 

akan dilakukan oleh perusahaan tambang di Kutai Timur. “Pemkab Kutim ingin 

transparansi dari kegiatan CSR. Kami harapkan kegiatan CSR dapat dilaporkan 

secara berkala, sehingga terlihat perusahaan yang benar-benar melaksanakan 

CSR, maupun yang tidak,” ujar Ismunandar dalam pertemuan dengan perusahaan 

tambang di Kutim. 

http://www.kompasiana.com/ransih/csr-berkelanjutan-dan-strategi-pengungkapannya_552909396ea834f71c8b458c
http://www.kompasiana.com/ransih/csr-berkelanjutan-dan-strategi-pengungkapannya_552909396ea834f71c8b458c
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Laporan CSR kata Ismunandar, akan menjadi bahan Pemkab Kutim untuk 

mengevaluasi pembangunan Kutim, sehingga terintegrasi dengan program 

pembangunan pemerintah. Secara spesifik, dalam pertemuan bersama perusahaan 

tambang, Ismu dan Wakil Bupati Kutim, Kasmidi Bulang, juga menyorot program 

CSR yang terkait dengan pemenuhan listrik, air bersih, pendidikan serta kesehatan 

Menurutnya, program tersebut sangat vital bagi masyarakat Kutim, sehingga 

harus dilakukan secara serius, tidak hanya menggugurkan kewajiban penyaluran 

program CSR.  Ismu juga mewanti perusahaan tambang untuk taat terhadap aturan 

lingkungan hidup. Ia meminta perusahaan bersama pemerintah, melibatkan pakar 

dalam kajian dampak aktivitas perusahaan tambang, khususnya di lokasi yang 

diproyeksi dapat menimbulkan dampak negatif. “Apakah lokasi pertambangan 

mengganggu cagar budaya dan sejarah seperti kawasan karst atau tidak. Apabila 

mengganggu sebaiknya harus menjadi perhatian untuk ditindak lanjuti,” katanya. 

Selain soal CSR dan lingkungan, Ismu mengingatkan kepada perusahaan 

tambang untuk mengarahkan tenaga kerja memenuhi persyaratan kependudukan, 

dengan segera melakukan perekaman KTP Elektronik. (hms7) 

http://www.kliksangatta.com/berita-4826-ismu-minta-transparansi-kegiatan-csr-

perusahaan-tambang-.html  

Permasalahan selanjutnya mengenai perusahaan yang tidak melaporkan 

informasi  mengenai  tanggung jawab sosialnya yaitu PT Chevron. Sejak 

pemekaran Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU), perusahaan migas PT Chevron 

yang beroperasi di terminal Lawe-lawe, tidak pernah melaporkan  program 

Corporate  Social  Responsibility (CSR)  kepada  DPRD. Karena  tidak  pernah  

http://www.kliksangatta.com/berita-4826-ismu-minta-transparansi-kegiatan-csr-perusahaan-tambang-.html
http://www.kliksangatta.com/berita-4826-ismu-minta-transparansi-kegiatan-csr-perusahaan-tambang-.html
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melaporkan  ke  DPRD  maka  pihak  DPRD  menilai  bahwa  PT Chevron   tidak   

pernah   melaksanakan   kegiatan   CSR   di   wilayah   PPU.   Dalam pelaksanaan   

CSR   ada   kewajiban   dari   perusahaan   untuk   berkoordinasi   dengan aparatur 

setempat baik camat, lurah, kades hingga RT, termasuk lembaga masyarakat di 

wilayah tersebut (www.korankaltim.com 16 Januari 2015). Hal tersebut didukung 

berdasarkan penilaian PROPER periode 2014-2015 mengenai tingkat ketaatan 

perusahaan terdapat peningkatan dari peringkat merah tahun 2014 ke- tahun 2015. 

Peringkat merah itu sendiri artinya perusahaan yang telah melakukan upaya 

pengelolaan lingkungan tetapi belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana 

diatur dalam peraturan perundang-undangan. Peningkatan tersebut berjumlah 516 

tahun 2014 meningkat menjadi 529 tahun 2015, dapat dikatakan perusahaan telah 

melakukan upaya pengelolaan lingkungan, tetapi mereka belum melakukan 

pengungkapannya.  

Terjadinya fenomena di atas  terlihat bahwa saat ini tanggung jawab 

perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial masih belum 

tersosialisasikan dengan baik dengan dilatar belakangi masih menyimpan banyak 

polemik dalam lingkungan masyarakat. Kurangnya perhatian perusahaan kepada 

masyarakat masih menjadi permasalahan bagi warga disekitar karena banyak 

dilakukan oleh perusahaan yang memang dilatar belakangi oleh kegiatan mereka 

dalam memanfaatkan alam, dan perusahaan tersebut belum mampu secara optimal 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan.  

Kinerja lingkungan merupakan kinerja suatu perusahaan yang peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Kinerja lingkungan diukur dari prestasi perusahaan yang 

http://www.korankaltim.com/
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mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PROPER). Program ini merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong 

penaatan perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup. PROPER diumumkan 

secara rutin kepada masyarakat, sehingga perusahaan yang dinilai akan mendapat 

insentif maupun disinsentif reputasi, tergantung pada tingkat ketaatannya 

(Pujiasih, 2013).  

PROPER merupakan bentuk kebijakan pemerintah dalam meningkatkan 

kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan sesuai dengan yang telah ditetapkan 

dalam peraturan perundang-undangan. PROPER bukan merupakan pengganti 

instrumen konvensional yang ada, seperti penegak hukum lingkungan perdata 

maupun pidana, melainkan program yang bersinergi dengan instrumen lainnya 

agar kualitas lingkungan dapat dilaksanakan lebih efektif dan efisien (Sudaryanto, 

2011).  

Untuk memudahkan komunikasi dengan stakeholder dalam menyikapi hasil 

kinerja pentaatan masing-masing perusahaan, peringkat kinerja lingkungan 

perusahaan dibagi menjadi 5 peringkat warna: emas, hijau, biru, merah, hitam. 

Penggunaan peringkat warna merupakan bentuk komunikasi penyampaian kinerja 

kepada masyarakat agar lebih mudah dipahami dan diingat. Secara sederhana, 

lima warna akan diberi skor secara berturut-turut dengan nilai tertinggi 5 untuk 

warna emas, 4 untuk warna hijau, 3 untuk warna biru, 2 untuk warna merah, dan 1 

untuk warna hitam. 



9 
 

Untuk memenuhi kepentingan para anggotanya, perusahaan sebagai salah satu 

bentuk organisasi pada umumnya memiliki tujuan tertentu yang ingn dicapai. 

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan merupakan suatu 

prestasi bagi perusahaan khususnya manajemen. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh pihak manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan dan juga untuk memenuhi kewajibannya terhadap para investor 

adalah penilaian kinerja keuangan perusahaan. Dalam memberikan suatu 

gambaran tentang posisi keuangan suatu perusahaan, dapat dilihat dari kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dari laporan keuangan yang dikeluarkan secara 

periodik.  

Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat dipakai 

sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal maupun pihak eksternal 

(Pujiasih, 2013). Investor menggunakan informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan untuk memperoleh perkiraan laba (profitabilitas) dan dividen di masa 

mendatang. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur menggunakan rasio 

keuangan. Rasio keuangan merupakan alat analisis yang paling sering digunakan.  

Sucipto (2003) menyatakan rasio keuangan menghubungkan berbagai 

perkiraan yang terdapat dalam laporan keuangan sehingga kondisi keuangan dan 

hasil operasi suatu perusahaan dapat diinterpretasikan. Rasio keuangan dirancang 

untuk menganalisis atau mengevaluasi laporan keuangan yang berisi data tentang 

posisi perusahaan dan operasi perusahaan. Analisis laporan keuangan merupakan 

permulaan masa depan bila dilihat dari sudut pandang investor, sedangkan bagi 

manajemen bermanfaat untuk membantu mengantisipasi kondisi mendatang dan 
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menjadi titik awal perencanaan tindakan yang akan mempengaruhi jalannya 

kejadian mendatang (Pujiasih, 2013). 

Untuk memotivasi karyawan agar mencapai sasaran organisasi dan mematuhi 

standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar menghasilkan tindakan 

dan hasil yang diinginkan, maka kinerja keuangan perusahaan sangat penting 

untuk dinilai. 

Pujiasih (2013) menjelaskan bahwa kinerja keuangan dapat ditingkatkan 

melaui pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), dengan pemikiran 

bahwa pasar akan memberikan apresiasi positif yang ditunjukkan dengan 

peningkatan harga saham perusahaan. Berry dan Rondonelli dalam Ja’far dan 

Arifah (2006) menjelaskan bahwa kepedulian kepada lingkungan juga merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. Kepedulian terhadap 

lingkungan muncul akibat dorongan dari pihak luar antara lain: pemerintah, 

stakeholder, dan konsumen.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, namun 

faktor yang saat ini sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yaitu kinerja lingkungan, karena saat ini perusahaan dituntut untuk bertanggung 

jawab atas dampak yang ditimbulkan dengan adanya kegiatan perusahaan dalam 

berproduksi. Pengungkapan kinerja lingkungan yang baik, menjadikan 

keberadaan perusahaan dalam menjalankan aktivitas perusahaan diterima oleh 

masyarakat sehingga dapat mewujudkan kinerja keuangan yang baik (Pujiasih, 

2013). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2011) menyimpulkan bahwa 

perusahaan dengan rasio likuiditas rendah perlu memberikan informasi yang lebih 

rinci untuk menjelaskan lemahnya kinerja dibanding perusahaan yang mempunyai 

rasio likuiditas yang tinggi.  

Dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI yang dipilih untuk dasar penelitian karena berdasarkan fenomena 

yang terjadi berkaitan dengan perusahaan tersebut terdapat penyimpangan 

pengelolaan Corporate Social Responsibility terhadap lingkungan. 

Dalam mengambil keputusan, investor selalu memasukan faktor-faktor yang 

tersedia dalam keputusan mereka, jika pelaku pasar (investor) menganggap 

informasi tersebut sebagai informasi yang baik (good-news) maka akan ada reaksi 

investor yang tercermin melalui peningkatan harga saham maupun volume 

perdagangan saham.  

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Citra Indah Merina, dengan 

judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Kinerja Keuangan Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility”. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan variabel penelitian pada 

kinerja lingkungan dan kinerja keuangan menggunakan 3 rasio (profitabilitas, 

Finanscial Leverage, dan Ukuran perusahaan). Pada hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam pengujian parsial, hanya ada satu variabel diantara 

kinerja lingkungan, profitabilitas, financial leverage, yaitu ukuran perusahaan, 

yang mempengaruhi secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan.  
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Penulis ingin menguji kembali secara empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penulis akan menggunakan 

uji secara parsial, pada kinerja keuangan penulis akan meneliti rasio likuiditas 

dengan menggunakan indikator current ratio 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Kinerja 

Keuangan Terhadap Corporate Social Responsobility Disclosure Pada 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di BEI” 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka permasalahan yang 

di angkat untuk dibahas pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja lingkungan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI.  

2. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI.  

3. Bagaimana Corporate Social Responsibility disclosure pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI.  

4. Seberapa besar pengaruh kinerja lingkungan terhadap Corporate Social 

Responsibility disclosure pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI.  
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5. Seberapa besar pengaruh kinerja keuangan terhadap Corporate Social 

Resposibility disclosure pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI.  

6. Seberapa besar pengaruh kinerja lingkungan dan kinerja keuangan 

terhadap Corporate Social Responsibility disclosure pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban atas 

permasalahan yang telah dirumuskan diatas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kinerja lingkungan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI.  

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI.  

3. Untuk mengetahui Corporate Social Responsibility disclosure pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.  

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

Corporate Social Responsibility disclosure pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI.  

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja keuangan terhadap 

corporate social responsibility disclosure pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI.  
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6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja lingkungan dan kinerja 

keuangan terhadap Corporate Social Responsibility disclosure pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi berbagai 

pihak yang membutuhkan. Adapun manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh 

antara lain: 

 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat kontribusi pemikiran dalam perkembangan 

ilmu, khususnya bidang ilmu akuntansi manajemen yang berhubungan dengan 

kinerja lingkungan, kinerja keuangan, dan Corporate Social Responsibility 

disclosure pada perusahaan tersebut. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis merupakan penjelasan kepada pihak-pihak mana saja 

yang kiranya hasil penelitian penulis dapat memberikan manfaat. Adapun 

kegunaan praktis dari penelitian ini: 

1. Bagi Penulis 

a. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang dan 

untuk meraih gelar sarjana (S1) pada Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan mengenai metode penelitian yang menyangkut masalah 

akuntansi manajemen secara umum. 

c. Hasil penelitian ini juga akan melatih kemampuan teknis dan analisis 

yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan dalam melakukan 

pendekatan terhadap suatu masalah, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas dan mendalam berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi khususnya 

bagi pihak-pihak lain yang meneliti dengan kajian yang sama yaitu kinerja 

lingkungan, kinerja keuangan, dan Corporate Social Responsibility 

disclosure. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan masukan mengenai kinerja lingkungan, kinerja keuangan, dan 

Corporate Social Responsibility disclosure. 

4. Bagi Pembaca 

Hasil peneilitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awam 

mengenai pengaruh kinerja lingkungan dan kinerja keuangan terhadap 

Corporate Social Responsibility disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di BEI. 
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5. Bagi Investor 

Memberikan gambaran investor maupun calon investor mengenai 

pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai komponen laporan tahunan 

perusahaan, sehingga keputusan investasi dapat diputuskan dengan tepat.  

 

1.5.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data dari laporan yang dipublikasikan di website 

PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia dan data 

keuangan pada laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan di website 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2017.  


